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Judul Skripsi :Strategi Bimbingan Dalam Menangani Masalah narkoba Di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara 
Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauhmana strategi bimbingan dalam 
menangani masalah narkoba di masyarakat di desa parpaudangan kecamatan kualuh 
hulu kabupaten labuhan batu utara berdasarkan permasalahan tersebut, yang 
dianalisis adalah strategi bimbingan dalam menangani masalah narkoba di desa 
parpaudangan kecamatan kualuh hulu kabupaten labuhan batu utara, faktor 
penghambat dalam menangani masalah narkoba di desa parpaudangan kecamatan 
kualuh hulu kabupaten labuhan batu utara, dan keberhasilan dalam menangani 
masalah narkoba di desa parpaudangan kecamatan kualuh hulu kabupaten labuhan 
batu utara. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berdasarkan riset 
lapangan (field research ) serta yang menjadi informan penelitian ini ada 6 (enam) 
informan, teknik pengumpulan yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) strategi bimbingan dalam menangani masalah 
narkoba yaitu: pertama pencegahan, kampanye anti penyalahgunaan narkoba, 
penyuluhan seluk beluk narkoba. kedua, penindakan, ketiga pembinaan, kegiatan 
mengaji, kegiatan gotong royong, kegiatan olahraga, keempat rehabilitasi. (2) Adapun 
faktor penghambat bagi pembimbing dalam menangani masalah narkoba  adalah : 
Masyarakat masih kurang aktif dalam forum sosialisasi tentang narkoba, Peran serta 
kelompok dan warga masyarakat masih kurang efektif dalam menangani pengguna 
dan peredaran narkoba dan kerjasama dengan pihak yang berwajib. dan kurangnya 
minat remaja dalam mengikuti pengajian. (3) keberhasilan strategi bimbingan dalam 
menangani masalah narkoba di desa parpaudangan adalah dengan adanya sosialisasi 
yang telah kita laksanakan pengguna narkoba tidak leluasa di masyarakat . 
terbentuknya gerakan masyarakat anti narkoba , mebuat para pengguna dan peredar 





berpariasi dapat Terbentuknya potensi setiap anggota, meningkatnya pola pikir dan 
kedewasaan dalam bertindak, terjunjungnya tali silaturahmi  anggota maupun warga 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manusia dalam menjalani segala aktivitas kehidupan pasti selalu dihadapkan  
dengan suatu permasalahan. Permasalahan tersebut datang karena faktor dari dalam 
individu itu sendiri ataupun karena lingkungan, situasi atau orang yang 
mempengaruhinya. Masalah penyalahgunaan narkoba saat ini sudah menjadi masalah 
global yang mengakibatkan dampak buruk pada berbagai bidang kehidupan 
masyarakat dan bangsa meliputi aspek kesehatan, pendidikan, pekerjaan, kehidupan 
sosial, dan keamanan. Permasalahan  penyalahgunaan narkoba telah menjadi 
permasalahan keprihatinan nasional yang juga dialami oleh bangsa-bangsa lain di 
dunia.  
Strategi adalah suatu proses penentu rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau 
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.Strategi merupakan cara yang 
digunakan pemerintah desa dalam menangani maraknya narkoba di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara, dengan 
adanya strategi pemerintah desa dalam penanganan narkoba dapat mengurangkan 
pengguna narkoba di desa, dan dapat mencerdaskan bangsa, guna untuk menjaga 





banyaknya generasi bangsa rusak hanya gara-gara menggunakan narkoba, dan 
timbulnya masalah narkoba di desa karna narkoba. 
Dalam satu hari pasti kita mendengar adanya korban penyalahgunaan narkoba 
yang meninggal dunia. Korban penyalahgunaan narkoba tidak hanya terjadi di kota-
kota besar, tetapi sudah sampai keseluruh pelosok nusantara tercinta ini.Hal ini 
semakin menuntut keseriusan semua pihak untuk bersama dan terintegrasi melakukan 
upaya penanganan korban penyalahgunaan narkoba semua  pihak untuk bersama dan 
terintegrasi melakukan upaya penanganan korban penyalahgunaan narkoba.
1
 
Tingginya penyalahgunaan narkoba dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 
disebabkan dari dalam diri meliputi minat terhadap narkoba, rasa ingin tahu yang 
tinggi, serta kestabilan emosi yang masih rendah. Sedangkan pada faktor eksternal 
yaitu faktor yang dipengaruhi oleh luar diri meliputi keluarga, kurangnya informasi 
mengenai narkoba, lemahnya hukum terhadap pengedar dan pengguna narkoba, serta 
lemahnya sistem pendidikan yang terkait dengan narkoba. Ketergantungan narkoba 
adalah penyakit kompleks, kronik dan kambuh-kambuhan. Patologi ketergantungan 
tersebut dimulai sejak seseorang menggunakan narkoba. 
Menurut Gibbons, ketergantungan adalah suatu keadaan psikis dan kadang-
kadang juga fisik diakibatkan oleh interaksi antar suatu makhluk hidup dengan suatu 
obat, yang ditandai dengan kelakuan yang terdorong oleh suatu hasrat yang kuat 
untuk terus-menerus atau secara periodik menggunakan suatu obat dengan tujuan 
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untuk menyelami efek dan kadang-kadang untuk menghindari gejala-gejala yang 
tidak enak.2 
Pesatnya perubahan zaman dan kemajuan teknologi membawa perubahan dan 
pergeseran tatanan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan, salah satunya berupa 
kemerosotan nilai-nilai moral yang mulai melanda masyarakat. Hal tersebut tidak 
terlepas dari ketidak efektifan penanaman nilai-nilai moral, baik di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat secara keseluruhan. Salah satu indikasi masalah gejala 
kemerosotan moral diantaranya adalah semakin maraknya penyalahgunaan narkoba 
di masyarakat terutama pada kalangan remaja.
3
 
Dalam mengatasi permasalahan narkoba yang semakin menunjukan 
intensitasnya, pemerintah indonesia dengan dewan perwakilan  Rakyat mengesahkan 
Undang-Undang Nomor  22 Tahun 1997 tentang narkoba, berdasarkan kedua 
Undang-Undang tersebut, pemerintah membentuk badan koordinasi narkoba nasional 
(BKNN), adalah salah satu badan koordinasi penanggulangan narkoba kemudian 
berubah nama menjadi Badan Narkotika Nasional (BNN). Untuk Provinsi dan 
Kabupaten dalam menangani masalah narkoba, maka dibentuklah Badan Narkotika 
Provinsi dan Badan Narkotika Kabupaten. Penyuluhan-penyuluhan dan sosialisasi 
dari badan narkotika digencarkan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 
bahaya penyalahgunaan narkoba yang mengancam kehidupan orang banyak.
4
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Permasalahan narkoba di Indonesia masih merupakan sesuatu yang bersifat 
urgen dan kompleks. Dalam kurun waktu satu dekade terakhir, permasalahan ini 
menjadi marak. Terbukti dengan bertambahnya jumlah penyalahgunaan atau pecandu 
narkoba secara signifikan, seiring meningkatnya pengungkapan kasus tindak 
kejahatan narkoba yang semakin beragam polanya. Hal ini yang menjadi 
kewaspadaan masyarakat, untuk selalu melakukan upaya pencegahan pada berbagai 
tingkatan. Permasalahan narkoba sudah mewabah dihampir semua negara di dunia. 
Namun transaksi dan peredaran narkoba yang dilakukan oleh pelaku kejahatan. 
Narkoba dapat menjadi bom waktu bagi negara jika tidak dilakukan pencegahan 
secepat mungkin. Narkoba sangat berbahaya karena dapat mengubah pola pikir, 
suasana hati atau dengan kata lain mepengaruhi perasaan seseorang pecandu maupun 
yang tidak. Narkoba sangat menyuramkan masa depan yang dapat menimbulkan 
ketergantungan fisik dan psikologis seseorang pecandu. 
Tentunya ini menjadi perhatian bersama untuk menyelamatkan generasi muda 
dari bahaya narkoba. Oleh karena itu masyarakat diharapkan berperan penting dalam 
meminimalisirkan masalah peredaran narkoba di lingkungan masyarakat.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi bimbingan dalam menangani masalah narkoba di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara ? 
2. Apa faktor penghambat pembimbing dalam menangani masalah narkoba di 





3. Bagaimana Keberhasilan  strategi bimbingan dalam mengatasi masalah narkoba 
di Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara? 
C. Batasan Istilah 
1. Strategi dalam  “kamus umum bahasa indonesia”  ialah pendekatan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan 
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.
5
 Strategi yang dimaksud 
disini ialah meneliti tentang bagaimana strategi bimbingan dalam mengatasi 
masalah narkoba (narkoba) yang ada di desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh 
Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara. 
2. Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu untuk menghindari kesulitan-kesulitan didalam 
kehidupannya sehingga individu atau sekumpulan individu dapat mencapai 
kesejahteraan.
6
 Bimbingan yang dimaksud disini ialah bimbingan yang 
bagaimana yang dilaksanakan dalam mengatasi masalah narkoba (narkoba), 
program yang dibuat oleh kepala desa dengan mengundang penyuluh narkoba 
dari BNN guna menangani masalah narkoba di desa  Parpaudangan Kecamatan 
Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara. 
3. Masalah narkoba adalah situasi sosial yang dianggap sebagian besar warga 
masyarakat terganggu, tidak dikehendaki , berbahaya dan merugikan orang 
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6








 masalah yang dimaksud disini ialah  maraknya narkoba  di kalangan 
remaja di desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan 
Batu Utara. 
D. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui strategi bimbingan dalam menangani masalah narkoba di 
Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat pembimbing dalam menangani masalah 
narkoba  di Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan 
Batu Utara. 
3. Untuk mengetahui Keberhasilan  strategi bimbingan dalam mengatasi masalah 
narkoba di Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan 
Batu Utara. 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini di harapkan dapat memberikan 
mamfaat sebagai berikut:  
Secara teoretis, Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian yang khususnya berkaitan dengan masalah narkoba, menambah 
wawasan pemikiran masyarakat Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu 
Kabupaten Labuhan Batu Utara tentang bahayanya narkoba. Selain itu penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangan dalam rangka menambah referensi dalam 
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penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. 
1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikam kontribusi 
sumbangan pemikiran kepada masyarakat akan bahayanya narkoba pada 
masyarakat. berguna bagi penyuluh narkoba , mahasiswa secara umum sebagai 
referensi pengetahuan dalam melaksanakan suatu kegiatan Pencegahan dan 
pengobatan, serta dapat Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan, 
pertimbangan dan sebagai bahan evaluasi khususnya bagi masyarakat dan bagi 
pemerintah, maupun pihak-pihak luar secara umum guna meningkatkan 
pelaksanaan program pemerintah desa akan adanya penyuluhan narkoba di 
setiap desa guna mencegah terjadinya pengguna narkoba. 
F. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini dibagikan ke dalam lima bab yang saling berkaitan satu sama 
lainnya, untuk lebih lanjut dan lebih jelas, sistematika pembahasan. 
BAB I ,Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II, Landasan Teoretis yang menguraikan tentang pengertian strategi, 
pengertian bimbingan, pengertian masalah narkoba, pengertian narkoba, pengaruh 





BAB III Metodologi Penelitian yang menguraikan tentang lokasi penelitian, 
waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, instrumen pengumpulan data, 
dan teknik analisa data.  
BAB IV Hasil Penelitian yang menguraikan tentang strategi bimbingan dalam 
menangani masalah narkoba , faktor penghambat dalam menangani masalah narkoba 
di desa parpaudangan, dan keberhasilan strategi bimbingan dalam menangani 
masalah narkoba di desa parpaudangan. 

























A. Strategi  
1. Pengertian strategi 
Strategi dalam “kamus umum bahasa indonesia” ialah pendekatan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi 
sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.
8
 
Defenisi strategi pertama yang dikemukakan oleh Chandler menyebutkan 
bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta 




2. Dimensi Strategi 
Strategi efektif mengandung tiga unsur penting: 
a) Tujuan 
Tujuan merupakan hasil yang ingin dicapai oleh suatu organisasi/instansi. 
Tujuan merupakan salah satu dimensi yang dapat menciptakan sebuah strategi 
karena penetapan tujuan sangat berkaitan langsung dengan strategi yang akan 
digunakan oleh sebuah organisasi atau instansi dalam pencapaian tujuannya 
dimana ketika tujuan sudah ditetapkan maka kita dapat mengetahui strategi 
yang akan digunakan. 
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Kebijakan merupakan rangkaian keputusan yang membimbing dan 
membatasi tindakan yang dilakukan. Kebijakan dibuat untuk menetapkan arah 
suatu tujuan yang ditetapkan sehingga pembuatan kebijakan lebih memudahkan 




c ) Program 
Program merupakan urutan-urutan tindakan yang dilakukan dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Program dimaksudkan untuk mengatur segala 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan sehingga strategi yang akan diterapkan 
dapat terlaksana dengan maksimal.
11
 
B. Bimbingan  
1. Pengertian Bimbingan   
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu untuk menghindari kesulitan-kesulitan didalam 




Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang,laki-laki atau 
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik 
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kepada individu-individu setiap usia untuk membantu pandangan hidupnya sendiri, 
membuat keputusan sendiri dan menannggung bebanya sendiri. 
13
 
Bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance yang kata dasarnya guide 
yang memiliki arti menunjukkan atau bantuan. Secara etimologis bimbingan berarti 
bantuan atau tuntutan atau pertolongan. Sedangkan konseling yang berasal dari kata 
counsel yang diambil dari bahasa latin yaitu counselium artinya bersama atau bicara 




Menurut Rohman Natawidjaja dalam Syamsul Yususf & A.Juntika Nurihsan 
bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan 
secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai 
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan 
kehidupan pada umumnya. Dengan demikian dia akan dapat menikmati kebahagian 




2. Fungsi bimbingan 
a. Fungsi Pencegahan, yaitu mencegah timbulnya permasalahan lanjut usia 
dalam berelasi dengan lingkungan sosialnya.  
                                                          
13
 Prayitno , Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling , ( Jakarta PT Rineka Cipta :2013 ), hlm.94 
14
 M Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Disekolah Dan Madrasah,( Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2013),hlm.15. 
15
 Syamsul Yusuf &A.Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling (Bandung : 





b. Fungsi Pengembangan, yaitu merupakan fungsi bimbingan dalam 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki lanjut usia 
dalam berelasi dengan lingkungan sosialnya. 
c. Fungsi Penyesuaian, yaitu membantu lanjut usia dalam dalam menemukan 
penyesuaian diri dan perkembangannya secara optimal dan berelasi dengan 
lingkungan sosialnya. 
d. Fungsi Rujukan, yaitu membantu keluarga lanjut usia atau lembaga 
pelayanan dalam memilih dan memantapkan jenis pelayanan yang sesuai 
dengan karakteristik, permasalahan serta kebutuhan  lanjut usia 
16
 
3. Metode Bimbingan  
Dalam metode ini banyak metode yang dapat dipergunakan : 
a. Wawancara adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang 
dapat dijadikan bahan pemetaan tentang bagaimana sebenarnya hidup 
seseorang pada saat tertentu yang memerlukan bantuan. 
b. Metode „group guidance’ (bimbingan secara kelompok) 
Bilamana metode interview atau wawancara merupakan cara pemahaman 
tentang keadaaan secara individual (pribadi), maka bimbingan kelompok 
adalah sebaliknya, yaitu pengungkapan jiwa/ batin serta pembinaannya 
melalui kegiatan kelompok seperti ceramah, diskusi, seminar dsb. 
c. Metode non-direktif (cara yang tidak mengarah ) 
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Cara lain untuk mengungkapkan segala perasaan dan dan pikiran yang tetekan 
sehingga menjadi lebih baik. Metode ini dapat dibagi menjadi dua yaitu ; 
1) Client centered „, yaitu cara pengungkapan tekanan batin yang dirasakan 
menjadi penghambat dengan sistem pancingan yang berupaya satu dua 
pertanyaan yang terarah. Selanjutnya client diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk menceritakan  segala uneg-uneg (tekanan batin) yang disadari 
menjadi hambatan jiwanya. Pembimbing bersikap memperhatikan dan 
mendengarkan serta mencatat point-point penting yang dianggap rawan 
untuk diberi bantuan. 
2) Metode edukatif yaitu cara mengungkapkan tekanan perasaan yang 
menghambat perkembangan belajar dengan mengorek sampai tuntas 
perasaan /sumber  perasaan yang menyebabkan hambatan dan ketegangan 
dengan cara-cara „client centered‟, yang diperdalam dengan permintaan 
/pertanyaan yang motivatif dan persuasive (meyakinkan) untuk mengingat-




4. Tujuan Bimbingan Sosial 
Suatu kegiatan atau sebuah proses apapun itu memiliki suatu tujuan yang 
hendak dicapai begitupun dalam bimbingan dan konseling. Beberapa pakar 
memandang bahwa tujuan konseling untuk pencegahan terhadap timbulnya masalah-
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masalah jenis tertentu,Untuk mencapai tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling 
mereka harus mendapatkan kesempatan untuk : 
a.Mengenal dan memahami potensi kekuatan dan tugas-tugas 
perkembangannya. 
b. Mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada dilingkungannya 
c. Mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya rencana pencapaian 
tujuan tersebut. 
d. Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri. 
e. Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, kepentingan 
lembaga tempat bekerja dan masyarakat. 
f. Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya. 
g. Mengembangkan segala potensi dan kekuatannya yang dimilikinya secara 
tepat dan teratur secara optimal.
18
 
C. Masalah narkoba  
1. Pengertian Masalah narkoba 
Ada beberapa batasan pengertian tentang masalah narkoba atau sosial problem 
dikemukakan di sini dengan maksud agar diperoleh gambaran dan pengetahuan yang 
lebih luas. Ada dua pengertian, yang disebut masalah narkoba yaitu: 
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a. Semua tingkah laku yang melanggar atau memperkosa adat-istidat masyarakat 
(dan adat istiadat tersebut diperlukan untuk menjamin kesejahteraan hidup 
bersama). 
b. Situasi sosial yang dianggap sebagian besar warga masyarakat sebagai 
pengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang banyak. 
Jelaslah adat-istiadat dan kebudayaan itu mempunyai nilai pengontrol dan nilai 
sanksional terhadap tingkah laku anggota masyaraktnya. Maka, tingkah laku  yang 
dianggap sebagai tidak cocok, melanggar normal dan adat-istiadat atau tidak 
terintegrasi dengan tingkah laku umum dianggap sebagai masalah narkoba.
19
 
Tidak berbeda jauh dari pendapat di atas, Dennis E.Poplin memberikan definisi 
social problem:  
“a pattern of behafior that constitutes athreat to society or those groups 
andinstitutions which society is compesed” (suatu polah tingkah-laku yang 
dapat mengancam ketenangan/ketentraman masyarakat atau kelompok-
kelompok dan lembaga-lembaga”. 
 
Sedangkan Boguslaw dan George R.Vickers memberikan definisi: 
“a social problem as an objective condition in society,viewed by some members 
of society as a problem (suatu masalah narkoba sebagai kondisi objektif di 
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Masalah narkoba saat ini sudah tidak lagi menjadi pemberitaan dan 
pembicaraan yang asing lagi di telinga. Bahkan, hampir setiap hari ada saja media 
yang menayangkan kasus-kasus seperti ini. Masalah yang berkaitan dengan tindak 
kekerasan misalnya, masalah ini sering terjadi dikalangan pelajar yang notabene 
adalah generasi bangsa yang akan mengambil alih tampuk kepemimpinan nantinya. 
Apabila mereka sekarang sudah terbiasa dengan tindak kekerasan maka secara tidak 
langsung dengan kebiasan seperti itu akan tertanam ke alam bawah sadar mereka 
yang nantinya suatu waktu akan meledak dan menjadi masalah yang sukar untuk 
dikendalikan. Permasalahan remeh yang di lakukan oleh sebagian remaja itu dapat 
menyulut pada pertengkaran individual yang berlanjut menjadi perkelahian massal 
dan tak jarang melibatkan penggunaan senjata tajam, senjata api dan sebagainya. 
Tidak sedikit problem sosial terjadi di tengah kehidupan, maka tak sengaja 
mereka dihadapakan dengan kontradiksi dan aneka ragam pengalaman moral, dan 
pengalaman ini dapat menyebabkan mereka bingung untuk memilih mana yang baik 
untuk mereka. Terutama mereka yang mencoba mengembangkan diri kearah 
kehidupan yang disangka maju dan modern, dimana berkecamuk aneka ragam 
kebudayaan asing yang masuk seolah-olah tanpa saringan.
21
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Kebudayaan modren yang merusak tersebut akibat negatifnya bukan hanya 
karena terlalu banyak dipakai sehingga berakibat buruk dipandang oleh banyak 
masyarakat, akan tetapi dari satu hal kecil yang lahir lambat laun akan memengaruhi 
hal yang sebelumnya tidak tercemar dengan kebudayaan barat yang merusak. 
Perkembangan teknologi yang begitu cepat memungkinkan manusia kesulitan 
dalam mengadakan adaptasi dan adjustment. Mereka banyak yang mengalami 
kebingungan, kecemasan, konflik-konflik batin hingga konflik-konflik dalam 
kehidupan masyarakat timbul seiring dengan berjalannya waktu. Baik yang bersifat 
internal atau dalam batinnya sendiri maupun bersifat terbuka atau eksternalnya atau di 
luar dirinya sendiri, sehingga manusia cenderung melakukan pola tingkah-laku yang 
menyimpang dari pola tingka-laku pada umumnya yang dapat merugikan orang lain 
di sekitarnya. 
Kartini Kartono menjelaskan bahwa, orang yang dianggap kompeten dalam 
menilai tingkah laku orang lain itu adalah pejabat, politisi, pengacara, hakim, polisi, 
dokter, rohaniawan, dan kaum ilmuan dibidang sosial. Sekalipun adakalanya mereka 
membuat kekeliruan dalam membuat analisis dan penilaian terhadap gejala sosial, 
tetapi pada umumnya mereka dianggap mempunyai peranan menentukan dalam 
memastikan baik buruknya pola tingkah laku masyarakat.
22
 
Dalam kondisi seperti itu,barangkali manusia akan mengalami konflik, bukan 
hanya konflik batin saja melainkan konflik yang mengakibatkan permusuhan dalam 
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kehidupan masyarakat muncul secara besar-besaran. Masalah tersebut sebagai 
dampak dari ketidak seimbangan antara kemampuan Iptek yang menghasilkan 
kebudayaan materi dengan kekosongan ruhani. Kegoncanagan yang di perkirakan 
akan melanda umat manusia ini barangkali akan memengaruhi kehidupan psikologis 
manusia . Pada kondisi ini, manusia akan mencari penentram batin. Hal ini pula yang 




2. Faktor Penyebab Terjadinya Masalah narkoba 
Semakin pesatnya usaha pembangunan, modernisasi, urbanisasi dan 
industrialisasi yang berakibat semakin komplesknya masyarakat sekarang, semakin 
banyak pula anak remaja khususnya yang tidak mampu melakukan penyesuaian diri 
terhadap berbagai perubahan sosial itu. Mereka lalu mengalami banyak kejutan, 
frustasi, konflik terbuka baik eksternal maupun internal, ketegangan batin dan 
gangguan kejiwaan. Apalagi ditambah lagi banyak tuntutan sosial, sanksi-sanksi dan 
tekanan sosial/masyarakat yang mereka anggap melawan dorongan kebebasan mutlak 
dan ambisi mereka yang sedang menggebu-gebu.
24
 
Munculnya kekerasan seperti tawuran sudah dianggap sebagai pemecah 
masalah yang sangat efektif yang dilakukan oleh para pelaku. Hal ini menjadi bukti 
bahwa sewaktu-waktu masalah bisa saja terjadi, bukan hanya terjadi karna kekeliruan 
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serta kelalaian akan tetapi ada faktor-faktor lain yang mempengaruhinnya. Adapun 
faktor-faktoryang mempengaruhinya antara lain: 
1. Faktor Internal 
Yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri itu sendiri.
25
 Faktor ini meliputi 
pembawaan dan potensi psikologis tertentu yang turut mengembangkan dirinya 
sendiri. Adapun faktor ini antara lain: 
a. Reaksi Frustasi Negatif 
Reaksi Frustasi Negatif ialah semua pola kebiasaan dan tingkah-laku patologis, 
sebagai akibat dari pada pemasakan konflik-konflik batin sendiri secara salah, yang 
menimbulkan mekanisme reaksi/respon yang keliru atau tidak cocok (menggunakan 
escape mechanism dan defence mechanism). Terdapat pula hubungan yang jelas 
antara kesehatan jiwa, dan kesan yang di tinggalkan oleh pekerjaan, tidak diragukan 
lagi bahwa kegagalan atau tekanan dalam pekerjaan mungkin menyebabkan 




b. Gangguan pengamatan dan tanggapan 
Adanya gangguan tersebut di atas sangat mengganggu daya adaptasi dan 
perkembangan pribadi anak yang sehat. Gangguan-gangguan pengamatan dan 
tanggapan itu antara lain: Ilusi, Halusinasi, dan Gambaran semu. 
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Tanggapan anak, tidak merupakan pencerminan realitas lingkungan yang nyata, 
tetapi berupa pengolahan batin yang keliru, sehingga timbul interprestasi yang salah 
sama sekali. Sebabnya ialah semuah itu di warnai harapan yang terlalu muluk, dan 
kecemasan yang berlebihan. Sebagai akibat jauhnya, anak-anak remaja ada yang 
berubah menjadi agresif dan eksplosif menghadapi segala macam “tekanan dan 
bahaya dari luar”. Karena itu reaksinya berupa: cepat naik darah, cepat bertindak 
menyerang, dan berkelahi. 
c. Gangguan Berpikir Dan Intelegensi 
Intelegensi atau kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
menggunakan secara tepat, cermat dan efesien alat-alat bantu berfikir guna 
memecahkan masalah dan adaptasi diri terhadap tuntutan baru. Dalam buku 
kesehatan mental, Adaptasi di artikan suatu perubahan struktural atau fungsional yang 
Maka intelegensi di artikan pula sebagai potensi mawas situasi dengan cepat dan 
cermat. meningkatkan nilai kelangsungan hidup organisme.
27
 
Orang tua, Pendidik, dan otoritas lainya (misalnya Pemerintah, Polisi, Hukum, 
dan lain-lain) bisa menghambat atau bisa menstimulir baik daya pikir dan inteligensi 
anak. Bisa menghambat antara laindengan jalan: menekan dan menghukum anak-
anak secara tidak adil, mengadakan macam-macam larangan yang tidak wajar, 
mencanangkan kebodohan Artivisial, mengindoktrinasikan ajaran yang dokmatis 
keliru, menanamkan perasaan berdosa, tabu, dan seterusnya. Sebaliknya juga bisa 
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menstumulir dengan jalan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
penentuan keputusan, belajar memecahkan masalah dengan menggunakan beberapa 
alternative, memberikan kesempatan untuk beremansipasi dan memaikan peranan 
yang lebih penting lainnya. 
d. Gangguan Perasaan/Emosional 
Perasaan memberikan nilai pada situasi kehidupan, dan menentukan sekali 
besar kecilnya kebahagiaan serta rasa kepuasan. Perasaan bergandengan dengan 
pemuasan terhadap harapan, keinginan dan kebutuhan manusia. Jika semua tadi 
terpuaskan, orang merasa senang dan bahagia, sebaliknya jika keinginan dan 
kebutuhanya tidak terpenuhi, ia mengalami kekecewaan dan banyak frustasi. Maka 
perasaan selalu mengiringi proses “Ketenangan oleh kebutuhan” dan proses 
pemuasan kebutuhan. 
Pada proses penghayatan hidup, perasaan memegang peranan penting, bahkan 
primer. Kerena itu, memperhatikan perasaan anak remaja yang telah berkembangdan 




2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi dari luar diri indifidu yang 
lebih populer di istilahkan Faktor lingkungan.10 Faktor ini biasa terjadi karna adanya 
pengaruh yang terjadi di luar diri indufidu, adapun faktor yang mempengaruhinya 
antara lain sebagai berikut: 
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Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan proses 
sosialisasi dan sifiliasasi pribadi anak. Ditengah keluarga anak belajar mengenal 
makna cinta-kasih, simpati, loyalitas, idelogi, bimbingan dan pendidikan. Keluarga 
memberikan pengaruh menentukan pada pembentukan watak dan kepribadian 
menjadi unit sosial terkecil yang memberikan pondasi primer bagi perkembangan 
anak. Baik buruknya struktur keluarga memberikan dampak baik atau buruknya 
perkembangan jiwa dan jasmani anak.
29
 
Adapun berbagai macam jenis masalah dalam rumah tangga yang berdampak 
pada perilaku seseorang antara lain sebagai berikut: 
1. Rumah tangga berantakan. 
Bila rumah tangga terus menerus di penuhi konflik yang serius, menjadi retak, 
dan akhirnya mengalami perceraian, maka mulailah serentetan kesulitan bagi anggota 
keluarga, terutama anak-anak. Pecahlah harmonis dalan keluarga, dan anak menjadi 
sangat bingung dan merasakan ketidak pastian emosional. Dengan rasa cemas, marah 
dan risau tidak tau harus memihak kepada siapa. Batin anak sangat merasa tertekan, 
menderita, dan merasa maluh akibat ulah orang tuah mereka. Ada perasaan ikut 
bersalah dan berdosa, serta merasa malu terhadap lingkungan.
30
 
Munculah kemudian banyak konflik batin dan kegalauan jiwani. Anak tidak 
bisa tenang belajar, tidak betah tinggal di rumah, selalu merasa pedih risau dan malu. 
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Untuk melupakan semua derita batin ini anak melampiaskan kemarahan dan 
agresivitasnya keluar. Mereka menjadi nakal, urakan, berandalan, tidak mau 
mengenal lagi aturan dan normal sosial, bertingkah laku semau sendiri, membuat onar 
di luar dan suka berkelahi. 
Secara tidak sadar anak memproyeksikan kekacauan batinya keluar (di 
sebabkan oleh berantakan keluarga dan lingkungan rumah sendiri) dalam bentuk 
konflik terbuka perkelahian individual maupun massal. Ringkasnya, kesukaan 
berkelahi para remaja bisa di stimulir oleh rumah yang berantakan. 
3. Perlindungan lebih dari orang tua 
Bila orang tua terlalu banyak melindungi dan memanjakan anak-anaknya, dan 
menghindarkan mereka dari berbagai kesulitan atau ujian hidup yang kecil, anak-anak 
pasti menjadi rapuh dan tidak akan sanggup belajar mandiri. Mereka akan selalu 
bergantung pada bantuan orang tua, merasa cemas dan bimbang ragu selalu, aspirasi 
dan harga dirinya tidak akan tumbuh berkembang serta kepercayaan dirinya menjadi 
hilang.  
Tanpa bantuan orang tua anak merasa lemah, hambar, patah semangat, takut 
secara berlebihan, dan tidak berani berbuat sesuatu. Mental dan kemauanya menjadi 
rapuh, dan berkembanglah dia menjadi “si anak agar-agar”, tampa bisa menentukan 
motivasi yang kuat untuk hidup. Sebagai akibatnya, ada kalanya anak melakukan 
identifikasi total terhadap gangnya, terutama terhadap pemimpin gang dan secara 









3. Penolakan orang tua 
Lingkungan keluarga yang mengalami Maladjustment (tidak bisa menyesuaikan 
diri terhadap kondisi hidup baru) itu terjadi persemaian menjadi persemaian subur 
bagi timbulnya kekalutan jiwa pada diri anak-anak. Mereka banyak mengalami 
ketegangan batin, konflik yang terbuka maupun yang tertutup, kekisruhan jiwa, dan 
kecemasan. Dalam situasi keluarga sedemikian ini biasanya tidak terdapat 
ketenangan, harmonis, kerukunan, loyalitas dan solidaritas keluarga yang kuat. Tidak 
ada pula upaya mendisiplin diri dengan kebiasaan hidup yang baik. Masing-masing 
orang mau hidup dengan cara sendiri menurut selera dan kesenagan sendiri. 
4. Pengaruh buruk dari orang tua 
Tingkah laku kriminal a-susila (suka main perempuan, senang berjudi, mabuk-
mabukan, kebiasan minumdan menghisap ganja, betingkah sewenang-wenang dan 
sebagainya) dari orang tua atau salah seorang anggota keluarga bisa memberikan 
pengaruh menular atau infeksius kepada anak. Anak jadi ikut-ikutan kriminal dan a-
susila, atau menjadi anti-sosial. Dengan begitu kebiasaan buruk orang tua 
mengkondisionir tingkah laku dan sikap hidup anak-anaknya. 
b. Linkungan Sekolah yang Tidak Menguntungkan 
Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi anak yang sudah 
bersekolah, lingkungan yang setiap hari di masukinya selain dari lingkungan rumah 
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adalah lingkungan sekolah. Ini berarti bahwa hampir sepertiga dari waktunya setiap 
hari mereka habiskan di sekolah. Tidak mengherankan kalau pengaruh sekolah 
terhadap perkembangan jiwa cukup besar.
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Sekolah juga merupakan salah satu factor yang dapat memengaruhi 
perkembangan anak. Lingkungan sekolah yang baik dan berkualitas akan membuat 
anak menjadi pribadi yang berkualitas juga. Selain itu, sikap temantemannya di 
sekolah juga dapat memengaruhi perkembangan anak. Jika seorang anak 
diperlakukan secara tidak baik oleh teman-temannya, maka anak itu akan tumbuh 
menjadi pribadi yang penakut dan minder. Begitu juga sebaliknya, jika anak tersebut 
diperlakukan dengan baik, maka pribadi anak tersebut akan menjadi pribadi yang 
mudah berinteraksi. 
Pada fase ini, pengaruh pengajaran di sekolah, pencerdasan, panutan yang baik, 
situasi sosial yang baik dan pola-pola kehidupan yang secara umum mendominasi 
kepribadian si anak, bertemu dengan pengaruh-pengaruh fitrah, keturunan, serta 
lingkungan. Dengan faktor-faktor baru inilah, si anak melakukan adaptasi. Dari 
sinilah mulai kelihatan dengan jelas beda anak per anak dari segi pola pemikiran dan 
perilaku mereka. Juga dari sinilah akan kelihatan dengan jelas, bahwa diantara 
sesama mereka ada warna keterpautan tingkatan kontrofersi dan penyimpangan yang 
                                                          










c. Faktor Milieu 
Milieu atau lingkungan sekitar tidak selalu baik dan menguntungkan bagi pendidikan 
dan perkembangan anak. Lingkungan ada kalanya di huni oleh orang dewasa serta 
anak muda kriminal dan anti sosial, yang bisa merangsang timbulnya reaksi 
emosional buruk pada anak- anak puber dan adolesens yang masih labil jiwanya. 




Interaksi sosial antara anak dengan teman-temannya juga berperan dalam 
perkembangan moral. Anak-anak yang di besarkan dalam lingkungan sosial yang 
sempit atau terbatas, menunjukan perkembangan yang kurang baik. Mereka kurang 
mampu mengadakan penilaian tentang baik dan buruk, benar dan salahnya sesuatu 





1. Pengertian Narkoba 
Pengertian narkoba secara umum adalah suatu zat yang dapat menimbulkan 
perubahan perasaan suasanan penglihatan dan pengamatan, karena zat tersebut 
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mempengaruhi susunan saraf pusat sedangkan berdasarkan undang-undang republik 
indonesia nomer 35 tahun 2009 tentang narotika menjelaskan, narkotika adalah, “Zat 
atau obat-obatan yang barasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 
maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 




Penggunaan istilah Narkoba di Indonesia sangat bervariasi, Menurut 
Dapartemen Kesehatan Republik Indonesia, Direktur Jenderal Bimbingan Kesehatan 
Masyarakat yaitu Direktorat Kesusehatan Jiwa Masyarakat Jiwa Masyarakat bahwa 
NAPZA yang merupakan akronium dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Jadi 
Istilah napza, narkoba, narkotika, psikotropika, madat dan obat terlarang disebut 
sebagai “zat” atau substances yang dapat menimbulkan ketergantungan karena karena 
mengandung zat adiktif yang mengubah aktifitas otak dan zat psikoaktif yang 
membahayakan tubuh. 
Pemerintah Indonesia menggunakan istilah narkotika. Kata Narkotika berasal 
dari bahasa Yunani “narkoum” mengandung arti membuat lumpuh atau membuat 12 
mati rasa. Mengikut Jokosuyonodan Poeroe, Mengatakan Narkotika dalam bahasa 
Yunani lainnya yaitu Narkotius bararti keadaan tanpa sensasi.
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Menurut Kurniawan, Narkoba adalah zat kimia yang dapat mengubah keadaan 
psikologi seperti perasaan, pikiran, suasana hati, serta perilaku jika mamasukan 
kedalam tubuh manusia baik dengan cara dimakan, diminum, dihirup, suntik, 
intravena, dan lain sebagainya.
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Menurut Ghoodse, Narkoba adalah zat kimia yang dibutuhkan untuk merawat 
kesehatan, ketika zat tersebut masuk ke dalam organ tubuh maka terjadi satu atau 
lebih perubahan fungsi dalam tubuh. Lalu dilanjutkan lagi ketergantungan secara fisik 
dan psikis pada tubuh, sehingga bila zat tersebut dihentikan pengkonsumsiannya 
maka akan terjadi gangguan secara fisik dan psikis.
39
 
Untuk memberikan pengertian Narkoba secara rinci. Narkoba adalah salah satu 
jenis obat penghilang rasa sakit yang sering di salah gunakan oleh manusia. namun 
pada awalnya hanya digunakan untuk obat bius pada saat operasi, namun seiring 
perkembngan saman banyak digunakan untuk menenangkan pikiran dan mendapat 
kesenangan dengan dosis yang besar.4 Oleh karena itu narkoba merupakan suatu hal 
yang baru lagi bagi kita, apalagi saat ini masalah narkoba sangat gencar diberitakan 
hampir setiap hari baik melalui media massa cetak maupun media massa elektronik. 
2. Jenis-jenis Narkoba 
Narkoba dibagi menjadi 3 jenis yaitu narkotika, psikotrropika, dan bahan 
adiktif lainnya. 
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Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik 
sintetis maupun bukan sinetsis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
kesadaran dan hilangnya rasa. Zat ini dapat mengurangi sampai mengilangkan rasa 
nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. Narkotika memiliki daya adiksi 
(ketagihan) yang sangat berat. 
Narkotika juga memiliki daya toleran (penyesuaian) dan daya habitual 
(kebiasaan) yang sangat tinggi. Ketiga sifat narkotika ini yang menyebabkan pemakai 
narkotika tidak dapat lepas dari cengkraman.
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Untuk memberikan pengertian narkotika secara dewasa ini tidaklah begitu 
menimbulkan kesulitan, oleh karena itu narkotika bukan lagi merupakan suatu hal 
yang baru bagi kita. Secara etimologi narkotika berasal dari bahasa inggris “ 
Narcotis” yang berarti obat bius sedangkan dari bahasa Yunani “Narcosis” yang 
berarti menidurkan. Pengertian narkotika juga dikemukakan oleh beberapa ahli, 
antara lain: 
Menurut B. Bosu. Narkotika adalah sejenis Zat yang hilang apabila 
dipergunakan atau dimasukkan kedalam tubuh si pemakai akan menimbulkan 




Soedjono. D, mengemukakan pendapatnya tentang narkotika, narkotika adalah 
zat yang bias menimbulkan pengaruh tertentu bagi mereka yang menggunakannya 
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dengan memasukkannya kedalam tubuh. Pengaruh terhadap tubuh tesebut berupa 
pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau kahayalan-
khayalan. Sifat tersebut diketahui dan ditemui dalam dunia medis yang betujuan 
untuk dimanfaatkan bagi penbobatan dan kepentingan manusia. Seperti di bidang 
pembedahan untuk menghilangkan rasa sakit.
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Adapun penggolongan Narkotika berdsarkan pasal 6 Undang-Undang RI 
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, adalah sebagai berrikut: 
a. Narkotika sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 5 digolongkan ke dalam 
narkotika golongan 1, narkotika golongan II dan narkotika golongan III. 
b. Penggolongan narkotika sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 untuk petama 
kali ditetapkan sabagaimana dicantumkan sebagai lampiran I dan merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari undang-undang ini. 
c. Ketentuan mengenai perubahan golongan narkotika sebagaimana dimaksud 
pada pasal ayat (2) di atur dengan Peraturan Menteri.
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Berdasarkan penjelasan dalam Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 
tentang Narkotika menjelaskan mengenai maksud dari penggolongan narkotika 
tersebut, yaitu: 
Narkotika golongan I adalah narkotika narkotika yang paling berbahaya, daya 
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak boleh digunakan untuk kepentingan 
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apapun kecuali untuk penelitian dan ilmu pengetahuan. Contoh antara lain: Ganja, 
heroin, kokain, morfin dan opium. 
Narkotika golongan II adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat, tetapi 
bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. contohnya yaitu: petidin dan 
turunannya, benzetidin, betametadol dan lain lain. 
Narkotika golongan III adalah nakotika yang memiliki daya aktif ringan, tetapi 
bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya kodein dan turunannya. 
Berdasarkan cara pembuatannya, narkotika dibedakan kedalam 3 golongan, yaitu 
narkotika alami, narkotika semisinetsis, dan narkotika sintetis. 
a. Narkotika alami adalah narkotika yang zat adiktifnya diambil dari tumbuh-
tumbuhan (alam) contohnya: 
1) Ganja 
Ganja adalah tanaman pedu dengan dengan daun menyerupai singkong yang 
tepinya begerigi dan berbulu halus. Jumlah jarinya selalu ganjil. Namun daun ganja 
ini seing digunakan seabagai bumbu penyedap masakan. Adapun cara penyalah 
gunaan ganja yaitu dikeringkan dan dicampur dengan tembakau rokok atau dijadikan 
rokok lalu dibakar serta dihisap. 
2) Hasis 
Hasis adalah tanaman serupa ganja yang hanya tumbuh di Amerika Latin dan 
Eropa. Daun ganja, hasis dan mariyuana juga dapat disuling dan diambil saringnya 






Koka adalah tanaman perdu mirip pohon kopi buahnya yang matang dan 
berwana merah seperti biji kopi. 
4) Opium 
Opium adalah bunga dengan bentuk dan warna yang indah. Dari tengah bunga 
opium di hasilkan candu (opiat). Opium ini digunakan untuk mengobati beberapa 
penyakit, memberi kekuatan atau menghilangkan rasa sakit pada pada luka. 
b. Narkotika Semisintetis 
Narkotika semisintetis adalah narkotika alami yang diolah dan diambil Zat 
adiktifnya (intisarinya) agar memiliki khasiat yang lebih kuat sehingga dapat di 
manfatkan untuk kepentingan kedokteran.contoh yaitu: 
1) Morfin di pakai dalam dunia kedokteran untuk mengilangkan rasa sakit atau 
pembiusan pada operasi (pembedahan). 
2) Kodein dipakai untuk obat batuk. 
c. Narkotika Sintetis 
Narkotika sintetis adalah narkotika palsu yang di buat dari bahan kimia. 
Narkotika ini digunakan untuk pembiusan dan pengobatan bagi orang yang menderita 
ketergantungan narkoba (substitusi). Contoh yaitu: petidin, methadone dan 
naltrexone. 
3. Psikotropika 
Psikotropika adalah Zat atau obat bukan narkotika, baik alamiah maupun 





saraf yang menyebabkan perubahan khas pada aktifitas moral dan perilaku.
44
 Obat-
obatan terlarang atau psikotropika maksudnya adalah obat-obatan narkotika, tetapi 
mempunyai efek dan bahaya yang sama dengan narkotika. Ada beberapa jenis-jenis 
psikotopika yaitu: 
a) Golongan depresa yaitu barbiturate dan turunannya, benzodiazepine, 
metekualon, alcohol, zat-zat pelarut/ solvent.
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b) Golongan stimulansia yaitu amphetamine dan turunannya serta zat lain.46 
c) Golongan hipnotika dan LSD, DMT, DET, DOM (STP), PCP, mescaline.47 
Rumusan defenisi psikotopika tesebut sejalan dengan Konvensi Psikotropika 
Substansi,1971, di golongkan kedalam empat golongan, Penggolongan ini didasarkan 
atas tingkat ketergantungannya atau sindrom, yaitu: 
a) Psikotropika golongan I mempunyai potensi amat kuat yang berakibat pada 
sindrom ketergantungan. Biasanya psikotropika golongan I hanya 
diperuntukkan untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
b) Psikotropika golongan II mempunyai potensi kuat dan mengakibatkan sindrom 
ketergantungan dapat. Psikotopika golongan II, Dapat dipergunakan dalam ilmu 
terapi. 
c) Psikotropika golongan III Mempunyai potensi sedang terhadap tingkat sindrom 
ketergantungan. Psikotropika golongan III Ddipergunakan untuk kepentingan terapi. 
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d) Psikotopika golongan IV mempunyai potensi ringan terhadap tingkat sindrom 
ketergantungan untuk kepentingan terapi dan ilmu pengetahuan.
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4. Zat Adiktif Lain 
Zat adiktif lain adalah bahan atau zat berpengaruh psikoaktif di luar yang 
disebut narkotika dan psikotropika, meliputi: 
a. Minuman beralkohol 
Mengandung etnol etil alkohol, yang berpengaruh menekan susunan saraf 
pusat, dan sering diguna dalam kebudayaan tertentu. Jika digunakan sebagai 
campuran dengan narkotika atau psikotropika, memperkuat pengaruh obat/zat itu 
didalam tubuh manusia. Ada 3 golongan minuman beralkohol, antara lain: 
1) Golongan A: kadar etanol 1-5 %, (bir) 
2) Golongan B: kadar etanol 5-20 % (berbagai jenis minuman anggur) 
3) Golongan C: kadar etanol 20-45 % (whiskey, vodka, TKW, Manson House, 
Johny walker, Kemput) 
b. Inhalansia 
Gas yang dihirup dan solvent (zat pelarut) mudah menguap berupa senyawa 
organic, terdapat pada berbagai barang keperluan rumah tangga, kantor dan seabagai 
pelumas mesin seperti lem, thinner, penghapus cat kuku dan bensin. 
c. Tembakau 
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Penggunaan tembakau yang mengandung nikotin sangat luas dimasyarakat. 
Penggunaan rokok dan alkohol terutama pada remaja, harus menjadi bagian dari 




E. Pengaruh Narkoba Dalam Masyarakat 
Pengaruh penggunaan narkoba berbeda pada setiap orang, selain tergantung 
dengan beberapa takaran yang digunakan, cara pemakaian berapa sering 
menggunakan jenis obat apa yang dikonsumsi, juga dipengaruhi oleh kondisi badan 
pemakai. Sementara pengaruh yang bisa ditimbulkan dalam jangka pendek adalah 
hanya merupakan kenikmatan sesaat seperti dapat menghilangkan stress, perasaan 
gembira dan merasa bebas dan juga dapat menghilangkan rasa sakit Pengaruh 
buruknya adalah sulit bernafas, tekanan darah melemah pupil mata  mengecil dan 
sering merasa ngantuk. Dosis yang tinggi dapat menyebabkan mabuk bahkan bisa 
menghentikan fungsi alat-alat tubuh yang dapat berakibat fatal yaitukematian. Jenis 
narkotika dapat mengakibatkan kekebalan tubuh menurun, pikiran menjadi lamban 
dan menganggu perkembangan janin bila sedang hamil. Jenis alkohol bisa 
mengakibatkan denyut jantung tidak teratur, pendarahan otak dan dapat terserang 
stroke. 
Secara khusus diuraikan bahwa penyalahgunaan narkoba dalam dosis tinggi 
beresiko pada kerusakan pada susunan syaraf otak secara permanen. Lebih bahaya 
                                                          






lagi jika pengunaan tidak disertai dengan resep dokter yang bisa berdampak pada 
kematian. Kerusakan pada syaraf otak yang disebabkan oleh penyalahgunaan obat 
karena zat aktif dan merusak susunan syaraf. Susunan syaraf merupakan bagian tubuh 
yang dipakai untuk berfikir, bereaksi dan mengatur gerak beberapa bagian tubuh 
lainya. Apalagi beberapa zat psikotropika dapat menimbulkan ketergantungan secara 
fisik dikenal dengan istilah adiksi dan ketergantungan psikis yang disebut habituasi.
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Bisa dikatakan para pemakai narkoba keluar dari keperibadian dirinya menuju 
keperibadian lain yang “menyimpang”.para pemakai narkoba sering mengalami 
“keterasingan” dan “tereksternalisasi” dari dirinya sendiri, dan menderita defresi 
berat. Singkatnya, para pemakai narkoba acapkali mengalami perubahan dari peribadi 
yang “baik” menjadi “buruk”, dari peribadi yang “sehat” menjadi “sakit”. Puncaknya 
pengguna narkoba seringkali meninggal karena over dosis. Atau ditangkap polisi dan 
dipenjarakan. Bukan hanya merugikan diri sendiri, para pemakai juga bias 
mengganggu masyarakat. pemakai narkoba acapkali melakukan tindakan kejahataan 
dan kekerasan yang merugikan orang lain dan juga seringkali membuat ulah 
keributan, dan mengganggu keamanan masyarakat.
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Menurut Lydia H. martono dan Satya Joewana, ada beberapa macam pengaruh 
Narkoba pada kerja otak sebagai berikut: 
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1) Narkoba yang menghambat kerja otak, yang disebut depresansia, yang 
menyebabkan kesadaran menurun dan timbul kantuk.Contohnya opoida 
(candu, morfin, heroin, petidin), obat penenang/tidur (sedative, dan henotika) 
seperti pil KB, Lexo, Rohyp, MG dan sebagainya serta alkohol. 
2) Narkoba yang memacu kerja otak yang disebut stimulansia, yang menimbulkan 
rasa segar dan semangat, percaya diri meningkat, hubungan dengan orang lain 
menjadi akrab, akan tetapi menyebabkan tidak bisa tidur, gelisah, jantung 
berdebar lebih cepat dan tekanan darah meningkat. Contohnya amfetamin, 
ekstasi, shabu, kokain, dan nikotin yang terdapat dalam tembakau. 
3) Narkoba yang menyebabkan khayal yang disebut halusinogenetika. Contohnya 
LSD, ganja, yang menimbulkan berbagai pengaruh seperti berubahnya persepsi 
waktu dan ruang serta meningkatnya daya khayal. Karena itulah ganja dapat 
digolongkan sebagai halusinogenetika. 
Bagian otak yang bertanggung jawab atas kehidupan perasaan adalah system 
limbus, sebagai pusat kenikmatan. Jika Narkoba masuk ke dalam tubuh dengan cara 
ditelan, dihirup atau disuntikkan, maka Narkoba mengubah susunan biokimiawi pada 
system limbus. Karena ada masukan narkoba dari luar, maka produksi dalam tubuh 
terhenti atau terganggu, sehingga ia akan selalu membutuhkan Narkoba dari luar.
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Ketergantungan terhadap seseorang yang memakai narkoba jika tidak timbul 
gejala putus zat jika pemakainnya dihentikan atau jumlahnya dikurangi, sehingga 
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gejalanya bergantung pada jenis Narkoba yang digunakan. Gejala putus opioida 
(heroin) mirip orang sakit flu berat, yaitu hidung berair, keluar air mata, bulu badan 
berdiri, nyeri otot, mual, muntah, diare dan sulit tidur. Narkoba juga mengganggu 
fungsi organ-organ tubuh yang lain seperti jantung, paru, hati dan system produksi, 
sehingga dapat timbul berbagai penyakit. 
Perasaan nikmat, rasa nyaman, tenang atau rasa gembira merupakan hal yang 
pertama yang dicari oleh pemakai Narkoba, sekalipun bahayanya sangat besar, seperti 
ketergantungan, kerusakan berbagai organ tubuh, berbagai macam penyakit, rusaknya 
hubungan dengan keluarga dan teman-teman.
54
bahkan kebangkrutan keuangan karena 
harga narkoba yang harus dikomsumsinya tergolong mahal. Seseorang yang telah 
kecanduan narkoba dan sulit sekali melepaskan diri akan melakukan segala cara 
misalnya kejahatan dan kekerasan untuk memperoleh narkoba, rusaknya kehidupan 
moral, putus sekolah, pengangguran, serta hancurnya masa depan dirinya. Disamping 
mengancam ketahanan nasional bangsa dan Negara Indonesia. 
F. Pandangan Islam Terhadap Narkotika 
Pandangan islam merupakan ketentuan atau kaidah-kaidah ilahi yang mengatur 
kepentingan dan kebaikan umat manusia lahir dan batin. Ketentuan agama yang 
mengandung perintah dan larangan itu, tidak lepas adri kepentingan kehidupan umat 
manusia. Karena itu, agama merupakan salah satu penangkal penyalahgunaan 
narkotika bagi para pemuda generasi penerus bangsa pada khususnya dan bangsa 
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Indonesia umunya. Oleh karena itu, para remaja dan pemuda generasi penerus bangsa 
yang taat beragama dan dengan disipilin melaksanakan ajaran agama dapat terhindar 
dari penyalahgunaan narkoba. 
Kesadaran terhadap keberagamannya dapat menjaga diri atau mengindarkan 
dirinya dalam perbuatan yang dilarang agama, termasuk narkotika, psikotropika, 
alkohol dan zat adiktif lainnya. Agama merupakan motivator penting dalam 
memberikan pengarahan dan upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika. 




Diantara Agama ada yang secara tegas melarang narkotika atau minuman 
keras. Demikian pula dalam kitab suci masing masing Agama secara eksplisit 
disebutkan larangan yang dimaksud, ada pula yang merupakan kesimpulan atau 
pendapat dari tafsiran atau pemahaman Dalam pandangan Islam narkoba dan 
sejenisnya yang dimakan atau diminum dilarang menurut ajaran AgamA Islam karena 
menimbulkan bahaya atau kerusakan pada diri seseorang, keluarga dan masyarakat, 
menyebabkan hilangnya kesadaran akal, dan tidak berfungsinya moral. sebelum 
narkoba dikenal dalam kehidupan manusia secar luas, manusia mengenal berbagai 
jenis miniuman keras. Dampak yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkotika 
dapat meluas bukan saja dalam kehidupan peribadi, tetapi juga keluarga dan 
masyarakat luas. Sebagai yang disebutkan dalam Al-quran. Surah Al-A‟raf ayat 157 
                                                          
55 Dharma Bakhti, Pencegahan Terhadap Bahaya Narkotika Dan Obat_obatan Terlaran, 





                       
                            
                                
                         
 
 Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengikuti rasul, Nabi yang ummi (tidak 
bisa baca tulis yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam taurat dan injil  yang 
ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan 
segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, dan menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (al-Qur‟an), mereka itulah orang-orang beruntung.
56
 
                         
Penyalahgunaan narkoba dapat lebih berbahaya dari pada khamar yang 
menimbulkan keonaran, memcah persatuan, dan memalingkan manusia dari Agama. 
Para ulama yang mengharamkan narkoba (lazim disebut hasyisy) yang artinya 
(hukumnya) haram dan orang orang yang meminumnya dihukum sebagaiman 
peminum khamar. Dalam musyawarah Pemimpin Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dinyatakan bahwa penyalahgunaan narkoba haram hukumnya dan menghimbau 
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G. Kajian Terdahulu  
Kajian terdahulu merupakan hal yang sangat penting karena akan menjadi 
acuan dasar dan sebagai pembeda terhadap penelitian yang sudah pernah dilakukan 
sebelumnya.telaah pustaka ini peneliti ambil  dari buku dan penelitian-penelitian  
sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian oleh peneliti. Adapun 
penelitian terdahulu yang penulis jadikan telaah pustaka dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Skripsi ahmad penerangan yang berjudul : “ bimbingan orangtua dalam 
mencegah anak dari penyalahgunaan narkoba di jalan juang 45 desa medan 
estate kecamatan percut sei tuan”. Penelitian ini menekankan pada bagaimana 
jenis bimbingan yang dilakukan orang tua, apa penghambat bimbingan orang tua, 
dan bagaimana solusi orang tua mengatasi hambatan bimbingan dalam mencegah 
anak dari penyalahgunaan narkoba tersebut. 
2. Skripsi Ahmad anhari yang berjudul : “ strategi pencegahan penyalahgunaan 
narkoba di kalangan remaja” , penelitian ini menekankan pada faktor yang 
menyebabkan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, apa strategi yang 
diterapkan BNN kabupaten sukoharjo dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 
di kalangan remaja. 
a. Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang saya lakukan 
sekarang memiliki pembahasan yang sama yaitu tentang peran pembimbing 






b. Perbedaan  
Perbedaan dengan ahmad penerangan, berbeda lokasi, yakni penelitian yang 
saya lakukan di desa parpaudangan kecamatan kualuh hulu kabupaten 
labuhan batu utara, sedangkan ahmad penerangan di jalan juang 45 desa 
medan estate kecamatan percut sei tuan. Perbedaan dengan ahmad anhari, 
ahmad anhari  melakukan penelitian di BNN kabupaten sukoharjo, dan saya 
yang berperan penting itu kepala desa, dan para organisasi masyarakat, 
sedangkan ahamd penerangan yang berperan penting itu oarang tua dan 




















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana dilakukannya penelitian mengenai 
strategi bimbingan dalam menangani masalah narkoba di desa parpaudangan 
kecamatan kualuh hulu kabupaten labuhan batu utara. Waktu penelitian ini telah 
dilakukan semenjak bulan desember pada tanggal 12 sampai dengan bulan februari 
pada tanggal 10, di salah satu Desa yang bernama Parpaudangan Kecamatan Kualuh 
Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara yang mengarah pada Strategi Bimbingan Dalam 
Menangani Masalah narkoba. 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip Moleong, mengemukakan bahwa 
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 




Menurut Strauss and Corbin oleh Basrowi dan Sukidin Bahwa qualitive 
research ( riset kualitatif ) merupakan jenis penelitian yang mensikapi 
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penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur 
statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapat pemahaman yang sifatnya 
umum terhadap kenyataan sosial dan persfektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak 
ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap 
kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu 
kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
59
 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian Dengan mempertimbangkan dan memilah-milah informan 
mana saja yang mengetahui permasalahan penelitian secara mendalam Informan 
tersebut dipilih berdasarkan teknik purposive sampling, dengan merujuk pada 
kategori profesi atau jabatan fungsional mereka. 
Tabel I 
Nama Keterangan Usia Agama 
Agus Salim Siagian Kepala Desa Parpaudangan 48 Tahun Islam 
Rahmadi   BABINKATIMTIBMAS 48  Tahun Islam 
Junaidi Hamjah 
Tanjung  
Tokoh Masyarakat 47 Tahun Islam 
Maksum  Tokoh pemuda  37 Tahun Islam 
Frenky   Warga desa  23 Tahun Islam 
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Tarmidzi   Warga desa 20 tahun Islam  
Jadi alasan saya mengambil mereka menjadi sumber penelitian yaitu, karna 
bapak penyuluh narkoba yang didatangkan dari BNN Dan juga sebagai pemberi 
informasi  kepada masyarakat tentang bahaya narkoba, juga mewawancarai bapak  
agus salim seagian selaku pemerintah desa dan juga yang membuat program di desa 
tentang pengundangan penyuluh narkoba guna meminimalisirkan para pengguna 
narkoba di desa itu, juga mewawancarai bapak junaidi hamjah tanjung selaku tokoh 
masyarakat, dan juga mewawancarai  ada 3 (tiga ) remaja yaitu, bagus tarmidzi dan 
frenky guna untuk mengetahui bagaimana pendapat mereka tentang adanya penyuluh 
narkoba tersebut. 
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian diperoleh dari subjek penelitian, subjek penelitian 
merupakan orang-orang yang menjadi sumber informasi yang dapat memberikan data 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Subjek penelitian di sini ditentukan berdasarkan 
pertimbangan tertentu dari pihak peneliti (purposive sampling).
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Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
1. Sumber data primer yaitu, data  pokok yang menjadi data utama penelitian 
diperoleh dari strategi bimbingan dalam menangani masalah narkoba di desa. 
2. Sumber data sekunder yaitu, pelengkap yang dapat mendukung penelitian yang 
dapat diperoleh dari data-data dan dokumentasi yang berasal dari desa 
parpaudangan kecamatan kualuh hulu kabupaten labuhan batu utara. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memungkinkan tercapai hasil yang diharapkan penelitian, adapun alat 
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu 
kepada seseorang yang menjadi informan, arahnya adalah dengan berbicara secara 
tatap muka (face to face), Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab antara pewawancara 
dengan subjek atau informan yang diwawancarai dengan menggunakan pedoman 
wawancara. Guna Untuk mengetahui strategi bimbingan dalam menangani masalah 
narkoba di Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara, Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 
di Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara dan 
Untuk mengetahui Keberhasilan  strategi bimbingan dalam mengatasi masalah 
narkoba di Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara  
2. Observasi 
Menurut Nawawi dan Martini mengatakan bahwa observasi adalah pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 
gejala-gejala dalam objek penelitian. Observasi dibutuhkan untuk memahami proses 





meneliti Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara dan menambah wawasan pemahaman tentang strategi bimbingan dalam 
menangani masalah narkoba maraknya narkoba  yang berada di Desa Parpaudangan 
Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara sebelum melakukan 
wawancara tersebut. 
Observasi menurut indrianto rodan yaitu proses pencatatan prilaku subjek 
(orang), objek (benda-benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan 




Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber bertulis, gambar  (foto) dan karya –karya monumental 
yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian dokumentasi ini penulis 
telah mengumpul berbagai data sumber penulis. 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam. Dan untuk tanda sebagai bukti bahwasanya penelitian itu benar ad anya 
terjadi di Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara. 
F. Teknik Analisis data 
1. Reduksi Data 
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Data yang diperoleh dillapangan mereduksi, merangkum memilih hal-hal yang 
fokok memfokuskan pada hal yang penting. 
2. Model data  
Model data (data disply) setelah data diredukdisi, maka langkah berikutnya 
adalah mendysplekan data dalam penelitian kualitatif.
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3. Penarikan / Verfikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga adalah kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun baiklah kesimpulan memang telah 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang 
kredibel (dapat dipercaya).  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada, temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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A. Strategi Bimbingan Dalam Menangani Masalah narkoba Di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara 
Strategi bimbingan masyarakat dibutuhkan dalam membantu pemerintah 
khususnya BNN dalam menangani masalah narkoba yaitu tentang maraknya narkoba 
dan pemakai obat-obatan terlarang tersebut. karena sebagaimana kita ketahui 
maraknya narkoba bukan hanya di wilayah perkotaan, namun sudah merambah ke 
pedesaan yang lebihnya lagi pemakai barang-barang yang  haram tersebut bukan lagi 
remaja tetapi sudah bertambah ke anak-anak. 
Terkait tentang masalah narkoba maraknya narkoba dan cara menanganinya di 
Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara belum  
mencapai hasil yang baik apabila hanya di lakukan oleh aparat pemerintah saja 
namun peran masyarakat  sangat dibutuhkan dalam kunci sukses menangani masalah 
narkoba tentang maraknya narkoba di suatu desa. Hal ini di tegaskan oleh bapak, 
Agus Salim Seagian selaku kepala desa bahwa: 
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“Bentuk kerjasama pemerintah desa dengan masyarakat dan BNN harus lebih 
ditingkatkan oleh karena itu pemerintah desa meminta pihak BNN untuk 
mensosialisasikan tentang bahaya narkoba dan dampak yang ditimbulkan terhadap 
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pengguna narkoba. Serta pemerintah desa mengarahkan kepada masyarakat untuk 
ikut serta berperan aktif dalam membantu dalam membantu pihak BNN dalam 
menangani maraknya narkoba” 
 Peneliti juga menilai bahwa peran masyarakat sangat dibutuhkan karena 
menangani masalah narkoba tentang maraknya narkoba memerlukan kerjasama yang 
efektif antara pemerintah dengan masyarakaat sehingga terjalin hubungan yang baik 
dalam menangani masalah narkoba maraknya narkoba. Peran masyarakat juga bisa 
menjadi mitra anggota penegak hukum atau menindak para pengguna narkoba. 
Masyarakat bisa membantu BNN dengan memberikan akses informasi kepada para 
pihak yang berwenang tentang segala kegiatan yang mencurigakan yang terjadi di 
masyarakat. 
Peningkatan pengawasan sebagai upaya penanggulangan dan pemberantasan 
dan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sangat diperlukan, karena 
kejahatan narkotika tidak dilakukan secara perorangan secara berdiri sendiri, namun 
dilakukan secara bersama-sama yaitu berupa jaringan yang dilakukan oleh sindikat 
clandestine yang terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia. Kejahatan 
narkoba yang bersifat transnasional dilakukan dengan menggunakan modus yang 
modern dan teknologi yang canggih. Termasuk pengamanan hasil-hasil kejahatan 
narkotika. Perkembangan kualitas kejahatan narkotika tersebut sudah menjadi 





Melalui strategi bimbingan masyarakat dalam membantu BNN untuk 
menangani maraknya narkoba maka upaya yang dilakukan masyarakat dalam 
menangani masalah narkoba tersebut memiliki beberapa langkah sebagai berikut, 
yaitu:  
1. Pencegahan  
Tindakan pencegahan yaitu untuk membentuk masyarakat yang mempunyai 
ketahanan dan kekebalan terhadap narkoba. Pencegahan adalah lebih baik dari pada 
mengobati. Pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, seperti pembinaan dan pengawasan dalam keluarga, penyuluhan oleh pihak 
yang berkompeten baik di sekolah maupun di masyarakat pengajian dan pencegahan 
oleh para ulama, pengawasan di tempat-tempat hiburan oleh pihak keamanan, 
pengawasan obat-obat ilegal dan melakukan tindakan-tindakan lain yang bertujuan 
untuk mengurangi atau mentiadakan kesempatan terjadinya penyalahgunaan narkoba 
program ini ditujukan kepada masyarakat sehat dan belum mengenal narkoba agar 
mengetahui seluk beluk narkoba sehingga tidak tertarik menggunakannya, selain 
dilakukan oleh pemerintah (instansi yang terkait) program ini juga sangat efektif  jika 
dibantu oleh instansi lain, termasuk lembaga profesional terkait, lembaga sumber 
daya masyarakat, perkumpulan ormas, dan lain-lain. Hal ini sesuai yang dikatakan 
oleh bapak bagus selaku polisi masyarakat desa parpaudangan bahwa :
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“dengan melakukan pencegahan, pengawasan dan pembinaan kepada 
masyarakat tentang bahaya narkoba serta penyalahgunaan narkoba maka masyarakat 
akan mengetahui lebih dalam dampak narkoba tersebut sehingga tidak tertarik untuk 
menggunakannya” 
Terkait tentang bahaya narkoba memang betul sangat berbahaya jika 
dikonsumsi dan dapat merugikan masyarakat itu sendiri oleh karena itu peran serta 
masyarakat diperlukan dalm membantu pihak BNN dan pemerintah dalam 
mensosialisasikan tentang bahaya narkoba. 
Upaya dalam menangani masalah narkoba tentang maraknya narkoba itu 
dilakukan dengan cara pencegahan . Namun cara tersebut terdapat bentuk-bentuk 
dalam menangani upaya penanganan narkoba. 
a. Pemberian informasi 
Program Pemberian informasi satu arah dari pembicara kepada pendengar 
tentang bahaya pemakaian narkoba. Program ini biasanya hanya memberikan garis 
besar dan umum. Imformasi ini hanya diberikan kepada (GERAMAN) Gerakan 
Masyarakat Anti Narkoba . Hal tersebut juga dikatakan oleh bapak Agus Salim 
seagian selaku salah satu tokoh masyarakat desa parpaudangan bahwa:
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“Bentuk pemberian informasi yang harus dilakukan oleh pemerintah itu 
dilakukan terus menerus sehingga masyarakat akan turut andil dalam upaya 
menangani maraknya narkoba dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 
seperti mendekati pengguna lalu memberikan nasehat secara bijak “ 
Selain itu bentuk pemberian informasi dalam anti penyalahgunaan narkoba 
dapat juga dilakukan melalui spanduk brosur dan baliho. dan misi yang disampaikan 
adalah pesan untuk melawan penyalahgunaan narkoba tanpa penjelasan yang 
mendalam atau ilmiah tentang narkoba. 
b. Penyuluhan seluk beluk narkoba 
Berbeda dengan kampanye, penyuluhan ini bersifat dialog ceramah dan lain-
lain. Tujuannya adalah untuk mendalami berbagai masalah tentang narkoba sehingga 
masyarakat benar-benar dan sehingga tidak tertarik untuk menyalahgunakan narkoba 
hal tersebut sesuai dikatakan oleh bapak agus salim seagian selaku kepala desa 
parpaudangan.bahwa: 
“penyuluh atau sosialisasi perlu diadakan dimasyarakat guna untuk 
memperingati kepada masyarakat agar jangan sekali-kali terlibat dengan 
narkoba, dengan memberikan tentang bahaya narkoba maka masyarakat akan 
mengetahui dampak narkoba jika disalahgunakan”.
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Dengan adanya sosialisasi tersebut secara terbuka sehingga penyuluhan tentang 
narkoba bisa ditinjau lebih mendalam dari masing-masing aspek sehingga lebih 
menarik. Untuk menangani masalah maraknya narkoba secara lebih efektif. 
2. Penindakan   
Penindakan yaitu menindak dan manangani masalah maraknya narkoba melalui 
jalur hukum, yang melalui penegak hukum atau aparat keamanan dibantu oleh 
masyarakat. Jika masyarakat mengetahui ada yang menggunakan narkoba harus 
melapor kepada pihak yang berwajib, ini sesuai yang dikatakan oleh bapak Rahmadi 
selaku BABINKATIMTIBMAS  desa parpaudangan. 
“Bagi masyarakat yang, mengetahui adanya peredaran narkoba di desa 
parpaudangan maka wajib melaporkan kepada pihak yang berwajib dan tidak 
main hakim sendiri terhadap pelaku tersebut bagi yang ketahuan yang 
mengedarkan atau ketahuan mengkonsumsi narkoba maka pihak kepolisisan 
akan melakukan penindakan serta mengamankan pelaku dan melakukan 




Peniliti menilai, bahwa jika masyarakat langsung melihat orang yang 
menggunakan narkoba, maka harus berkoordinasi dengan pihak kepolisian untuk 
mengamankan secara cepat pengguna  narkoba  tersebut, guna untuk mengindari 
banyaknya korban yang terjerat dengan masalah narkoba. 
3. Pembinaan  
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Pembinaan ini ditujukan kepada masyarakat yang belum memakai narkoba, 
atau belum mengenal narkoba. Perinsipnya adalah dengan menjalankan strategi atau 
kegiatan yang ada, agar kelompok ini secara nyata lebih sejahtera sehingga tidak 
pernah berfikir untuk memperoleh kebahagiaan dengan menggunakan narkoba. 
Peran masyarakat dalam menangani masaah sosial tentang maraknya narkoba 
memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu pemerintah menangani 
maraknya narkoba adapun bentuk-bentuk kegiatan  yang dilakukan oleh masyarakat 
yaitu :  
a. Pengajian  
Jadi aparat desa membuat kegiatan yang namanya kegiatan pengajian 
dilakukan seminggu sekali pada malam senin ,guna menambah iman dan taqwa 




b. Gotong Royong  
Jadi aparat desa membuat kegiatan yang namanya gotong royong di setiap hari 
ahad guna untuk membuat hari mereka agar di penuhi dengan kegiatan untuk 
membuat mereka  lebih akrab dengan sesama mereka  dan agar mereka juga saling 
mengingatkan. 
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c. Kegiatan olahraga  
Jadi aparat desa membuat kegiatan olahraga setiap sorenya guna untuk 
membuat para remaja agar tidak merasa bosan dan lebih mempunyai kegiatan, dari 
pada harus mencari kesenangan dengan pekerjaan yang melanggar norma-norma. 




4. Rehabilitasi  
Rehabilitasi ini memang bukan kami yang merehabnya, namun jika ada warga 
yang melaporkan ada yang menggunakan narkoba langsung ditindak lanjuti, 
rehabilitasi berupaya menyantuni dan memperlakukan secara wajar para korban 
narkoba agar dapat kembali kepada masyarakat dalam sehat jasmani dan rohani. Kita 
tidak boleh mengasingkan para korban narkoba yang sudah sadar dan bertaubat, 
supaya mereka tidak kembali lagi terjerumus dalam menggunakan narkoba, 
pemerintah itu sendiri mendirikan beberapa pusat rehabilitasi di indonesia sebagai 
upaya penanggulangan bahaya narkoba hal tersebut juga dikatakan oleh bapak agus 
salim seagian selaku kepala desa parpaudangan.
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Peneliti menilai, bahwa panti rehabilitasi sangat berperan penting dalam 
membantu para pecandu narkoba untuk kembali ke jalan yang lebih baik tanpa harus 
kembali dengan menggunakan narkoba jika mengalami ketergantungan.  
B. Faktor Penghambat Pembimbing Dalam Menangani Masalah narkoba Di 
Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara 
Masyarakat dari latar belakang manapun dapat melakukan gerakan moral 
membangun kesadaran masyarakat terhadap masalah narkoba tentang maraknya 
narkoba melalui pencegahan. Jika dilihat dari potensinya, maka seluruh unsur bisa 
melakukan banyak hal yang bernafaskan pencegahan atau penanganan . penanganan 
bisa dimulai dari diri sendiri dan lingkungan yang paling dekat dengan kita. Dalam 
pertemuan lingkungan dibeberapa tempat, semua orang bisa mengatakan bahwa 
betapa bahayanya narkoba terhadap masyarakat. Jika kesadaran itu timbul dalam 
masyarakat dan menjadi kesadaran kolektif maka perlahan akan menjadi penggerak 
untuk berbagai aksi yang lebih efektif. Namun semua itu butuh perjuangan yang besar 
untuk mewujudkan kurangnya pengguna narkoba atau obat-obatan terlarang di desa 
parpaudangan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh aparat desa dalam 
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1. Masyarakat masih kurang aktif dalam forum sosialisasi tentang narkoba 
Kurangnya keaktifan masyarakat dalam forum sosialisasi tentang bahaya 
narkoba dapat menimbulkan kurangnya informasi tentang narkoba sehingga 
menimbulkan ketidaktahuan tentang bahaya narkoba yang sebenarnya hal ini di 
katakan oleh junaidi hamjah tanjung selaku tokoh masyarakat  di desa parpaudangan. 
“ kurangnya keaktifan masyarakat dalam forum sosialisasi bahaya narkoba di 
desa parpaudangan kecamatan kualuh hulu dapat menimbulkan masyarakatnya 
kekurangan informasi mengenai narkoba sehingga masyarakat kurang 




 Peneliti juga menilai, bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah tanpa 
adanya keaktifan masyarakat dalam forum akan menimbulkan ketinggalan informasi 
kepada masyarakat mengenai dampak dari bahaya narkoba yang sebenarnya serta 
menjadi kendala di dalam lingkungan masyarakat. Kurangnya minat masyarakat 
menghadiri sosialisasi, karna masyarakat desa parpaudangan dominan berpenghasilan 
dari pertanian, sehingga masyarakat lebih mementingkan urusan pertanian. 
2. Peran serta kelompok dan warga masyarakat masih kurang efektif dalam 
menangani pengguna, dan peredaran narkoba kerjasama dengan pihak yang 
berwajib. 
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Kurangnya keefektifan masyarakat dalam menangani pengguna dan peredaran 
narkoba dan bekerjasama dengan pihak yang berwajib, dapat menimbulkan lagi 
marakya narkoba di desa parpaudangan. Dalam menangani maraknya narkoba baik 
itu di desa maupun di perkotaan sebagaimana yang kita ketahui bahwa narkoba itu 
sangat berbahaya bagi masyarakat jika mengkonsumsinya dan apalagi jika diedarkan 
secara besar-besaran. Masyarakat kini memiliki kendala dalam mengetahui tentang 
narkoba dan peredarannya dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Selain itu hal ini 
yang menjadi kendala bagi masyarakat, karena banyaknya jenis-jenis narkoba 
sehingga , membuat masyarakat susah untuk membedakan antara narkoba dengan 
obat-obat untuk kesehatan. Seiring dengan banyaknya jenis-jenis narkoba ini 
membuat masyakat semakin khawatir terhadap dampak dari narkoba yang sangat 
berbahaya jika di konsumsi. Kendala inilah yang sangat membuat masyarakat sulit 
untuk menagani maraknya narkoba di perdesaan.
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Oleh karena itu dengan adanya kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
membantu BNN dalam mensosialisasikan dan menangani maraknya narkoba maka 
desa parpaudangan melakukan kegiatan peningkatan dan kerjasama dengan aparat 
masyarakat untuk gencar melakukan sosialisasi bahwa narkoba sangat berbahaya bagi 
kesehatan tubuh.  
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3. Kurangnya minat remaja dalam mengikuti pengajian 
Pengajian merupakan pendidikan yang nonformal yang diadakan oleh aparat 
desa yang dilaksanakan setiap malam senin, di pengajian ini remaja diberikan 
pendidikan ilmu-ilmu keagamaan sehingga diharapkan para remaja dapat 
mengamalkan ajaran agama dengan sebaik-baiknya. Tetapi kegiatan pengajian kurang 
diminati oleh remaja.Kurangnya minat remaja dalam mengikuti pengajian dapat 
menimbulkan masalah narkoba, karena kurangnya pengetahuan tentang ilmu 
keagamaan pada diri mereka. 
C. Keberhasilan  Strategi Bimbingan Dalam Mengatasi Masalah narkoba Di 
Desa Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
Utara    
Berdasarkan peran pembimbing dalam pelaksanaan Strategi Bimbingan Dalam 
Menangani Masalah narkoba Tentang Maraknya Narkoba Di Desa Parpaudangan 
Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara, maka data berikut, juga 
perlu dikemukakan untuk mengetahui sejauhmna keberhasilan yang terlaksana  dalam 
menjalankan strategi dan dirasakan mamfaatnya oleh warga. 
Untuk mengetahui keberhasilan pembimbing dalam menangani masalah 
narkoba tentang maraknya narkoba yang ada di desa parpaudangan kecamatan kualuh 





sebagaimana yang ditemukan dilokasi penelitian. Adapun beberapa hasil wawancara 
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini.  
Keberhasilan  strategi bimbingan dalam mengatasi masalah narkoba di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara,  
1. Dengan adanya sosialisasi yang kita laksanakan sejauh ini pengguna narkoba 
dan peredaran narkoba tidak dapat membuat kelompok narkoba  yang leluasa di 
masyarakat, seperti sebelumnya. Setelah dilaksanakannya sosialisasi kelompok 
narkoba sudah tidak leluasa lagi di masyarakat. 
2. Setelah dibuatnyanya GERAMAN (Gerakan Masyarakat Anti Narkoba) peran 
serta kelompok masyarakat lebih aktif dalam menangani pengguna dan 
peredaran narkoba yang bekerjasama dengan pihak yang berwajib. Guna untuk 
tidak berkembangnya pengguna narkoba sehingga pengguna dan peredaran 
narkoba dapat kita awasi dan kita kenali.  
3. Setelah dibuatnya pengajian yang berpariasi seperti membuat diskusi- diskusi 
untuk meningkatkan keberanian remaja berbicara di depan keramaian dan 
menyampaikan yang bermamfaat bagi masa depan mereka. Terbentuknya 
potensi setiap anggota, meningkatnya pola pikir dan kedewasaan dalam 
bertindak, terjunjungnya tali silaturahmi  anggota maupun warga dan terjaganya 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka pada 
bab ini peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian sebagai 
berikut: 
1. Strategi bimbingan dalam menangani masalah narkoba di Desa Parpaudangan 
Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara , strategi yang saya 
gunakan yang pertama pencegahan dalam pencegahan itu, ada beberapa poin 
yaitu: kampanye anti penyalahgunaan narkoba, penyuluhan seluk beluk 
narkoba. kedua, penindakan, dalam penindakan ini semisal jika ada warga yang 
melihat warga lainnya menggunakan narkoba wajib melaporkannya kepada 
organisasi masyarakat agar kami bisa langsung menindak lanjutinya. Ketiga, 
pembinaan, dalam pembinaan ini kami membuat ada beberapa poin yaitu : 
kegiatan mengaji, kegiatan gotong royong, kegiatan olahraga guna untuk 
membuat mereka lebih sering dalam mengikuti kegiatan agar tidak mencari 
kebahagiaan dengan menyalahgunakan narkoba. Keempat, rehabilitasi pada 
bagian rehabilitasi ini memeng bukan ranah kami untuk merehabnya, tetapi jika 
ada warga yang melapor tentang keluarga atau saudaranya yang menggunakan 





2. penghambat pembimbing dalam menangani masalah narkoba di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara, yaitu 
: Masyarakat masih kurang aktif dalam forum sosialisasi tentang narkoba, 
Peran serta kelompok dan warga masyarakat masih kurang efektif dalam 
menangani pengguna dan peredaran narkoba dan kerjasama dengan pihak 
yang berwajib. dan kurangnya minat remaja dalam mengikuti pengajian. 
3. Keberhasilan  strategi bimbingan dalam mengatasi masalah narkoba di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara, 
dengan adanya sosialisasi yang telah kita laksanakan pengguna narkoba tidak 
leluasa di masyarakat. terbentuknya gerakan masyarakat anti narkoba, mebuat 
para pengguna dan peredar narkoba tidak dapat berkembang di masyarakat, 
Setelah dibuatnya pengajian yang berpariasi dapat Terbentuknya potensi 
setiap anggota, meningkatnya pola pikir dan kedewasaan dalam bertindak, 
terjunjungnya tali silaturahmi  anggota maupun warga dan terjaganya akhlaqul 
karimah dan norma keagamaan. 
4. Saran  
Setelah pembahasan skripsi ini, sesuai harapan penulis aagar pikiran-pikiran 
dalam skripsi ini dapat bermamfaat bagi semua pihak, maka penulis akan 





1. Kepada desa parpaudangan kecamatan kualuh hulu kabupaten labuhan batu 
utara untuk memperbanyak fasilitas olahraga di desa guna untuk 
mengembangkan bakat generasi bangsa di desa parpaudangan tersebut. 
2. Kepada desa parpaudangan kecamatan kualuh hulu kabupaten labuhan batu 
utara untuk memperbanyak kegiatan olahraga guna untuk membuat remaja 
lebih aktif di dalamnya dan tidak mencari kebahagiaan dengan cara 
menggunakan narkoba. 
3. Kepada desa parpaudangan kecamatan kualuh hulu kabupaten labuhan batu 
utara untuk organisasi masyarakat ,lebih ketat lagi dalam pengawasan desa 
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A. Daftar Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam yang dimana wawancara mendalam adalah untuk memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian.  
1. Bagaimana Strategi Bimbingan Dalam Menangani Masalah narkoba Di Desa 
Parpaudangan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara? 
Nama : Agus salim seagian 
Jabatan : kepala desa parpaudangan  
a. Peneliti : Bagaimana strategi bapak dalam menangani masalah narkoba di desa 
parpaudangan ini pak? 
b. Informan : jadi strategi yang saya gunakan yang pertama pencegahan dalam 
pencegahan itu, ada beberapa poin yaitu: kampanye anti penyalahgunaan 
narkoba, penyuluhan seluk beluk narkoba. kedua, penindakan, dalam 
penindakan ini semisal jika ada warga yang melihat warga lainnya 
menggunakan narkoba wajib melaporkannya kepada organisasi masyarakat 
agar kami bisa langsung menindak lanjutinya. Ketiga, pembinaan, dalam 
pembinaan ini kami membuat ada beberapa poin yaitu : kegiatan mengaji, 
kegiatan gotong royong, kegiatan olahraga guna untuk membuat mereka lebih 





menyalahgunakan narkoba. Keempat, rehabilitasi pada bagian rehabilitasi ini 
memeng bukan ranah kami untuk merehabnya, tetapi jika ada warga yang 
melapor tentang keluarga atau saudaranya yang menggunakan narkoba kepada 
kami kami akan membawanya ke tempat rehabilitasi. 
2. Apa Faktor Penghambat Pembimbing Dalam Menangani Masalah narkoba Di 
Desa Ini ? 
Nama  : Junaidi Hamjah Tanjung 
Jabatan  : Tokoh Masyarakat Desa Parpaudangan 
a. Peneliti : apa faktor penghambat bapak dalam menangani masalah narkoba ini? 
b. Informan : Masyarakat masih kurang aktif dalam forum sosialisasi tentang 
narkoba, Peran serta kelompok dan warga masyarakat masih kurang efektif 
dalam menangani pengguna dan peredaran narkoba dan kerjasama dengan 
pihak yang berwajib. dan kurangnya minat remaja dalam mengikuti pengajian. 
3. Bagaimana  Keberhasilan Strategi Bimbingan Dalam Menangani Masalah narkoba 
Di Desa Parpaudangan? 
Nama : agus salim seagian  
Jabatan  : kepala desa parpaudangan 
a. Peneliti    : bagaimana keberhasilan strategi bimbingan dalam menangani 
masalah narkoba di desa ini pak ? 
b. Informan  : dengan adanya sosialisasi yang telah kita laksanakan pengguna 
narkoba tidak leluasa di masyarakat. terbentuknya gerakan masyarakat anti 





di masyarakat, Setelah dibuatnya pengajian yang berpariasi dapat 
Terbentuknya potensi setiap anggota, meningkatnya pola pikir dan kedewasaan 
dalam bertindak, terjunjungnya tali silaturahmi  anggota maupun warga dan 
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